
 
 

 
 

 

 

 

merupakan metode penelitian baru, meskipun beberapa peneliti mengatakan bahwa 

metode ini bukanlah metode penelitian baru. 



 
 

 

Menurut Hendrayadi et al, (2023) 

penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif 

pada tahap pertama, kemudian mengumpulkan dan menganalisis data kualitatif 

pada tahap kedua, dan kemudian menganalisis data secara keseluruhan untuk 

sampai pada kesimpulan. Metode penelitian yang dikombinasikan adalah model 

eksploitasi sequential, yang dicirikan dengan pengumpulan dan analisis data 

kuantitatif pada tahap pertama, dan diikuti dengan pengumpulan dan analisis data 

kualitatif pada tahap kedua. Kemudian sama halnya dengan pengertian menurut 

Vebrianto et al, (2020) yang menjelaskan bahwa exploratory sequential design ini 

sequential  

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 penentuan subjek penelitian sangat penting untuk 

pencapaian tujuan penelitian dan kualitas isi penelitian. Ini karena subjek penelitian 

adalah sumber utama data penelitian, yaitu pihak yang memiliki data tentang 

variabel-variabel yang diteliti. Jika data yang dikumpulkan dan dianalisis oleh 

peneliti tidak menggambarkan kondisi subjek, maka ispenelitian tersebut tidak 

valid dan kualitasnya rendah Wahyuni (2022).  Sejalan menurut Sidiq dkk, (2019) 

dalam ketentuan ilmiah, sumber data adalah subjek dari mana data dikumpulkan. 

Bisa juga disebut sebagai subjek atau orang yang diteliti oleh peneliti melalui 

observasi, membaca, atau melakukan tanya jawab tentang topik penelitian. Setelah 

itu, semua data atau informasi yang dikumpulkan dari sumber penelitian ini diakses 

dan disimpan sebagai data. Saat peneliti mengumpulkan data melalui metode survei 

dan wawancara, responden adalah orang-orang yang menjawab pertanyaan peneliti 

baik secara tertulis maupun lisan. 

Menurut Nashrullah et al, (2023) subjek penelitian di definisikan sebagai 

sumber data adalah subjek dari mana data dikumpulkan. Subjek penelitian adalah 

komponen penting untuk mencapai tujuan dan menjamin kualitas konten. 

 

 



 
 

 

  

 

  

 

 
 

penelitian yang dilakukan terdapat di tempat yang disebut "lokasi 

penelitian". Lokasi penelitian adalah tempat yang akan dilakukan penelitian 

nantinya. Penetapan lokasi penelitian merupakan langkah penting dalam penelitian 

kualitatif karena ini menunjukkan bahwa objek dan tujuan penelitian telah 

ditetapkan, yang memudahkan penulis untuk melakukan penelitian (Wibawa 

Lafaila et al., 2022). Lokasi yang pilih dalam penelitian ini yaitu SDN yang berada 

di salah satu daerah kabupaten Jawa Barat. 

Waktu penelitian menurut M. Sobry & Prosmala Hadisaputra (2020) adalah 

tanggal, bualan serta tahun diamana penelitian dilaksanakan, waktu penelitian 

tersebut dilakukan serta berapa lama proses penelitian dilasanakan, adapun berapa 

lama penelitian itu dilaksanakan, tergantung jenis masalah yang diteliti. Materi 

pembelajaran yang dipilih pada penelitian ini yaitu materi organ pernafasan 

manusia semester 1 pada tema 5, waktu penelitian dilakukan pada bulan Mei 2024 



 
 

 

selama 3 minggu. Minggu pertama mengurus surat perizinan penelitian di sekolah, 

minggu kedua melakukan kegiatan wawancara kepada guru kelas V mengenai 

model pembelajaran apa yang digunakan di kelas dan kesulitan apa saja yang 

dihadapi oleh siswa dalam pembelajaran. Minggu ke tiga melakukan kegiatan 

observasi dengan menggunakan perangkat pembelajaran yang dibuat, kegiatan 

pembelajaran dilakukan selama 3 hari pertemuan dalam satu minggu, 2 hari 

melakukan kegiatan pembelajaran dan 1 harinya melakukan pengisian angket 

respon siswa dan wawancara guru mengenai penggunaan model inkuiri terbimbing 

dalam pembelajaran. 

 

 

alat yang digunakan 

dalam penelitian untuk mengumpulkan data disebut instrumen pengumpul data. 

Data yang dikumpulkan dengan instrumen tertentu akan dijelaskan, dilampirkan, 

atau digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian. Kualitas 

instrumen dan prosedur pengumpulan data sangat penting untuk menentukan 

kualitas penelitian.  

Sejalan dengan itu, menurut Sukendra & Atmaja (2020) instrumen 

penelitian bertujuan untuk pengukuran dan teori digunakan sebagai dasar. Mereka 

dibuat untuk satu tujuan penelitian dan tidak dapat digunakan untuk tujuan 

penelitian lain, sehingga peneliti harus membuat instrumen mereka sendiri. Pada 

dasarnya, instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data dan 

disesuaikan dengan tujuan pengukuran. Teori yang digunakan sebagai dasar 

instrumen dan tujuan penelitian berbeda, sehingga peneliti harus membuat 



 
 

 

instrumen mereka sendiri. Mengacu pada pertanyaan penelitian maka instrumen 

penelitian yang digunakan sebagai berikut. 

  

Tes adalah salah satu alat ukur evaluasi yang digunakan guru untuk menilai 

prestasi siswanya. Menurut Junaidah (2022) tes merupakan bagian penting dari 

proses pendidikan dan merupakan bagian dari pengajaran. 
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Dalam penelitian, angket biasanya digunakan untuk mengumpulkan data. 

 

 

 
 

   
  

 
 

  

 
 

  

 
 

  

 

 

  



 
 

 

 

 

  

 

 

  

 Kegiatan percobaan (eksperimen) 
membantu saya belajar lebih baik. 

  

 

 

  

 

 

  

 Hasil karya yang dibuat membuat 
saya ingin membuatnya lagi di 
rumah. 

  

 

  

 



 
 

 

 

 

    
   

 

 
   

 

 

 

 

 

 

 
 

 
  

 
 



 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
  

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 

  

Lembar observasi adalah alat pengumpul data yang dibuat karena 

diperlukan untuk mengumpulkan data dari variabel penelitian. Pada dasarnya, 



 
 

 

lembar observasi dibuat karena metode pengumpulan datanya menggunakan 

observasi untuk mengumpulkan data tentang penelitian yang dilakukan (Sukendra 

& Atmaja, 2020). Sejalan dengan itu, lembar observasi menurut Erwiati (2022) 

merupakan alat untuk mengamati proses pembelajaran di kelas. Lembar observasi 

ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang kegiatan siswa selama proses 

pembelajaran yang berkaitan dengan minat, perhatian, partisipasi, dan persentase. 

Selain itu, lembar pengamatan proses pembelajaran responden guru digunakan 

untuk mengumpulkan data tentang kegiatan guru selama proses pembelajaran. 

 

 
 

 

 

 

  
 

 
 

 
 

 
 

 
  
  

  
  
  
 

 
  

  



 
 

 

 
 

  
 

  
  

 
 

  
  

 
 

  

 

 

 

 

  



 
 

 

 

penelitian sistematis 

terhadap fenomena dengan mengumpulkan data yang dapat diukur dengan 

menggunakan teknik statistik, matematika, atau komputasi dikenal sebagai 

penelitian kuantitatif. Baik dalam ilmu alam maupun ilmu sosial, penelitian 

kuantitatif banyak digunakan, dari fisika dan biologi hingga jurnalisme dan 

sosiologi.  

  

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) menurut Gustiansyah et al, 

(2021) adalah rencana yang menjelaskan bagaimana dan bagaimana susunan belajar 

untuk mencapai kompetensi dasar yang telah ditetapkan dan diatur dalam standar 

isi yang diuraikan dalam silabus. RPP mencakup satu kompetensi dasar yang terdiri 

dari satu atau beberapa indikator untuk satu pertemuan. Salah satu jenis 

perencanaan proses pembelajaran (RPP) adalah silabus, yang juga merupakan 

bentuk perencanaan proses pembelajaran lainnya. RPP adalah rencana kegiatan 

pembelajaran tatap muka yang dirancang untuk satu pertemuan atau lebih dan 

dibuat berdasarkan silabus untuk membantu peserta didik mencapai kompetensi 

dasar (KD) (Mawardi, 2019). Pada penelitian ini RPP yang digunakan itu adalah 2 



 
 

 

kali pertemuan dengan menggunakan model inkuiri terbimbing dengan 6 sintaks 

pembelajarn untuk meningkatkan ketarampilan proses sains siswa kelas V sekolah 

dasar yaitu diantaranya, a) 

 

 

  

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah salah satu jenis pendukung 

pembelajaran yang efektif yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah 

pembelajaran. LKPD memungkinkan peserta didik berpartisipasi dalam kegiatan 

belajar dan membantu serta memudahkan interaksi mereka dengan pendidik. Salah 

satu manfaat LKPD adalah membuat peserta didik terlibat dalam proses 

pembelajaran, membantu mengembangkan ide, melatih menemukan dan 

mengembangkan keterampilan proses, dan berfungsi sebagai pedoman bagi guru 

dan peserta didik untuk menerapkan proses pembelajaran (Hasanah & Kamalia 

Siregar, 2023). 

Sejalan dengan itu menurut Choirudin et al, (2019) LKPD merupakan 

alternatif pembelajaran yang tepat untuk peserta didik karena membantu menambah 

informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan pembelajaran yang 

sistematis. LKPD juga mencakup petunjuk praktikum, bahan untuk diskusi, soal-

soal latihan, percobaan yang dapat dilakukan di rumah, dan petunjuk apa pun yang 

dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam aktivitas selama proses 

pembelajaran. LKPD membantu siswa menjadi lebih aktif dan menyadari sifat 

pasif. LKPD yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan sintaks model 



 
 

 

inkuiri terbimbing untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa kelas V 

sekolah dasar. 

 

  

Menurut Kristanto (2019) media pembelajaran merupakan faktor penting 

dalam peningkatan kualitas pembelajaran. Disebabkan dalam perkembangan 

teknologi di bidang pendidikan yang membutuhkan efisiensi, media pembelajaran 

merupakan komponen penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

efektivitas dalam pembelajaran. Salah satu upaya yang perlu dilakukan untuk 

mencapai tingkat efisiensi dan efektivitas yang paling tinggi adalah mengurangi 

dominasi sistem penyampaian pelajaran verbalistik dengan menggunakan media 

pembelajaran. Menurut Hasan et al, (2021) media pembelajaran adalah media yang 

menyampaikan pesan atau informasi yang mengandung maksud atau tujuan 

pembelajaran dan dapat digunakan selama proses pembelajaran. Media 

pembelajaran sangat penting untuk membantu siswa memperoleh pengetahuan, 

kemampuan, dan keahlian baru. Media yang digunakan dalam pembelajaran adalah 

powerpoint dan video pembelajaran, 

 

  

materi ajar adalah bahan yang diperlukan untuk 

membangun pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa 

untuk mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan. Materi ajar harus 



 
 

 

digunakan sebagai bagian dari perencanaan proses pembelajaran agar pembelajaran 

berjalan efektif dan efisien. Materi ajar harus sesuai dengan kegiatan belajar 

mengajar dan sesuai dengan lingkungannya. 

 

  

 

  

adalah tes yang dilakukan 

sebelum kelas dimulai untuk mengetahui seberapa mahir siswa dengan materi 

pelajaran yang akan diajarkan. Dalam kasus ini, fungsi pretest adalah untuk 

mengevaluasi seberapa efektif pengajaran. Pada penelitian pretest di berikan pada 

pertemuan pertama sebelum pembelajaran dimulai dengan menggunakan model 

inkuiri terbimbing.  Test yang diberikan adalah test keterampilan proses sains yang 

terdiri dari 15 soal. Lama pengerjaan pretest selama 15 menit. Hasil dalam pretest 

menunjukan nilai siswa masih rendah dan dibawah dari kkm. 

 



 
 

 

  

 

  

 

 



 
 

 

  

Menurut Romlah (2021) penelitian      kuantitatif      diperlukan      wacana      

tentang   konsep   ilmu pengetahuan science sebagai metode penelitian yang 

memberi kesempatan bagi peneliti untuk menguji fenomena yang diminatinya. 

 

penelitian 

kualitatif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena yang 

dialami oleh subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan, 

secara keseluruhan dan secara eksplisit, dengan menggunakan berbagai pendekatan 

alamiah dan dalam konteks alami. 

 



 
 

 

  

melihat hal-hal yang tidak terlihat oleh orang lain 

khususnya orang yang berada di lingkungan tersebut. Karena hal-hal yang dianggap 

normal tidak dapat ditemukan melalui wawancara.

 

  

angket bertujuan untuk mengatahui kesulitan 

siswa pada saat pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing. Khususnya pada materi organ pernafasan manusia serta cara 

memelihara organ pernafasan manusia. 

  

tujuan wawancara adalah untuk mendapatkan 

jawaban atau informasi yang akan diperoleh dari penelitian. Maka wawancara dapat 

diajukan secara lisan kepada responden sebagai subjek penelitian. Dalam penelitian 

ini wawancara yang dilakukan terhadap guru dilakukan untuk mengetahui kesulitan 

guru pada saat pembelajaran mengunakan model inkuiri terbimbing. 



 
 

 

 

  

 

 
 

 

 



 
 

 

  

 

  

 

 

 
  

 

 

 

 

 

  

 



 
 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

  
  
  
  

  
  

 

  

  

 

 
  

 
  

 



 
 

 

  

 

  

Penyajian data dapat didefinisikan sebagai proses pembuatan laporan 

tentang hasil dari data dan informasi yang telah ditemukan oleh peneliti. Pada 

penelitian ini, peneliti mencoba menyajikan data yang berkaitan dengan hasil 

wawancara peneliti dengan sumber penelitian tentang masalah penelitian.  

  

Selama penelitian berlangsung, temuan juga diverifikasi. Pemikiran 

kembali yang melintas dalam pikiran penganalisis selama ia menulis, suatu tinjauan 

ulang dari catatan lapangan, mungkin menjadi sarana verifikasi.  

 
  

 

 

 



 
 

 

 

 

  
  

  
  
  

  
 

 


